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ABSTRAK 

Fisik tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai erosi tanah selain 

pengelolaan vegetasi bahan organik dan kemiringan. Transformasi tata guna lahan 

sangat berpengaruh terhadap degradasi lahan dan ketinggian erosi. Penelitian ini 

bertujuan untuk Menganalisis hasil output berupa peta daerah rawan erosi di Bantaran 

Sungai Lematang serta menganalisis tingkat bahaya erosi di Bantaran Sungai Lematang 

sebagai upaya untuk mencegah mitigasi bencana pada wilayah tersebut. Penelitian ini 

dilakukan di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir dengan menggunakan 4 jenis 

parameter diantaranya penggunaan lahan, jenis tanah, curah hujan dan kemiringan 

lereng. Nilai erosi dihitung menurut dengan metode USLE (Universal Soil Loss 

Equation). Hasil penelitian diperoleh bahwa daerah kajian memiliki erosi dari sangat 

ringan hingga sangat berat. Pada peta erosi terdapat kelas jumlah erosi yang bervariasi, 

mulai dari <15, 15-60, 60-180, 180-480 dan >480. Daerah yang berada pada zona aman 

berada pada sisi utara peta dan daerah berbahaya pada daerah ini tidak luas, hanya 

seluas 0.03%. 

 

Kata kunci: Erosi, SUBDAS, Arcgis, Kemiringingan Lereng, Curah Hujan, Jenis 

Tanah, Tutupan Lahan, Pemetaan 
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ABSTRACT 

Physical soil is one of the factors that affect the value of soil erosion in addition to 

vegetation management, organic matter and slope. Land use transformation is very 

influential on land degradation and erosion height. This study aims to analyze the output 

results in the form of maps of erosion-prone areas on the Lematang Riverbank and 

analyze the level of erosion hazard on the Lematang Riverbank as an effort to prevent 

disaster mitigation in the area. This research was conducted in the District of Penukal 

Abab Lematang Ilir using 4 types of parameters including land use, soil type, rainfall 

and slope. The erosion value is calculated according to using the USLE (Universal Soil 

Loss Equation) method. The results of the study show that the study area has erosion 

from very light to very heavy. On the erosion map there are various classes of erosion 

numbers, ranging from <15, 15-60, 60-180, 180-480 and >480. The area in the safe 

zone is on the north side of the map and the dangerous area in this area is not large, only 

0.03%. 
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Mapping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1  Latar Belakang 

Erosi memperlihatkan gerakan tanah yang berkaitan langsung dengan berbagai 

sifat fisik alami seperti struktur geologi, bahan induk, tanah, pola drainase, lereng atau 

bentuk lahan, hujan maupun sifat-sifat non alami yang bersifat dinamis seperti 

penggunaan lahan dan infra-struktur (Barus 1999). Tanah longsor menunjukan bentuk 

erosi dimana pengangkutan atau gerakan massa tanah terjadi pada suatu saat dalam 

volume yang relative besar. Kejadian tanah longsor berhubungan dengan berbagai 

faktor seperti prestipitasi, geologi, jarak dari patahan, vegetasi, dan topografi. 

Erosi tanah ditentukan oleh dua faktor yaitu erosivitas dan erodibilitas. Erosivitas 

menunjukan intensitas curah hujan sampai memecah partikel tanah. Erodibilitas 

menunjukan kemampuan tanah untuk menahan erosi yang disebabkan oleh curah hujan 

dan lintasan air (Arsyad , 2010). Untuk menjaga produktivitas tanah, erosi yang terjadi 

harus lebih rendah dari pada kehilangan tanah yang dapat ditoleransi (Skidmore, 

19821). Penilaian untuk mengukur bahaya erosi suatu daerah dengan menghitung 

kehilangan tanah maksimum dan dibandingkan dengan solum tanah tebal setiap satuan 

luas. Penilaian ini dilakukan untuk memutuskan pengelolahan tanah dan konservasi 

tanah (Smith et al., 1965). 

Sungai adalah air tawar dari sumber alamiah yang mengalir dari tempat yang lebih 

tinggi ke tempat yang lebih rendah dan menuju atau bermuara ke laut, danau atau sungai 

yang lebih besar. Secara alami, sungai mengalir sambil melakukan aktivitas yang satu 

sama lain saling berhubungan. Aktivitas tersebut, antara lain erosi (pengikisan), 

pengangkutan (transportasi), dan pengendapan (sedimentasi). Ketiga aktivitas tersebut 

tergantung pada faktor kemiringan daerah aliran sungai, volume air sungai, dan 

kecepatan aliran. 

Tutupan lahan merupakan kenampakan material fisik permukaan bumi. Tutupan 

lahan dapat menggambarkan keterkaitan antara proses alami dan proses social. Tutupan 

lahan dapat menyediakan informasi yang sangat penting untuk keperluan pemodelan 

serta untuk memahami fenomena alam yang terjadi di permukaan bumi. Data tutupan 

lahan biasanya digunakan dalam mempelajari perubahan iklim dan memahami 
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keterkaitan antara aktivitas manusia dan perubahan global (McCray, 1987). 

 Kemiringan lereng menggunakan faktor yang perlu diperhatikan, sejak dari 

penyiapan lahan pertanian, usaha penanamannya, pengambilan produk-produk serta 

pengawetan lahan. Lahan yang mempunyai kemiringan dapat lebih mudah terganggu 

atau rusak, lebih-lebih bila derajat kemiringannya besar. Tanah yang mempunyai 

kemiringan >15% dengan curah hujan yang tinggi dapat mengakibatkan longsor tanah 

(Andrian et al., 2014). 

1. 2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat bahaya erosi di Bantaran Sungai Lematang? 

2. Bagaimana output yang didapatkan dari penelitian ini? 

3. Bagaimana upaya mitigasi bencana di Bantaran Sungai Lematang? 

 

1. 3  Tujuan Penelitian 

Menganalisis hasil output berupa peta daerah rawan erosi di Bantaran Sungai 

Lematang serta menganalisis tingkat bahaya erosi di Bantaran Sungai Lematang sebagai 

upaya untuk mencegah mitigasi bencana pada wilayah tersebut. 

 

1. 4  Manfaat Penelitian 

1. Memberikan gambaran tentang variasi tingkat rawan erosi pada masyarakat di 

bantaran sungai lematang.  

2. Memberikan informasi tentang gambaran penyebab-penyebab erosi berdasarkan 

kejadian erosi yang telah terjadi sehingga mampu menjadi rujukan dalam 

pencegahan dan mitigasi bencana erosi. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengarahan terhadap 

penduduk di daerah penelitian agar waspada terhadap bencana erosi. 

 

1. 5  Batasan Masalah 

1. Koordinaat wilayah penelitian dari Hulu Sungai Lematang  

2. Parameter yang digunakan yaitu data Tutupan Lahan, Jenis tanah, Kemiringan 

Lereng dan Curah Hujan 

3. Studi kasus DAS Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 
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